BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai
dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi
logistik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap pergantian
KAP secara sukarela pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa jika opini going concern yang
dikeluarkan auditor karena kesangsian tentang kemampuan
entitas bisnis untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
maka tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP secara
sukarela. Opini going concern bukanlah opini yang buruk,
karena manajemen perusahaan sudah memiliki rencana yang
efektif untuk mengatasi kondisi tersebut serta menurut
pertimbangan  auditor ~ manajemen  telah  melakukan
pengungkapan yang memadai (terbuka dengan pihak auditor).

2. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian
KAP secara sukarela pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Dimana, manajemen yang baru akan mempertahankan KAP
yang lama karena kebijakan dan pelaporan akuntansi manajemen
perusahaan yang lama tetap dapat diselaraskan dengan kebijakan
manajemen baru dengan cara melakukan negoisasi ulang antara
kedua pihak.
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3. Ukuran KAP berpengaruh secara negatif terhadap pergantian
KAP secara sukarela pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang telah
menggunakan KAP The Big Four tidak akan melakukan
pergantian KAP, investor akan lebih cenderung pada data
akuntansi yang dihasilkan dari KAP besar (The Big Four).

4. Ukuran perusahaan klien berpengaruh secara positif terhadap
pergantian KAP secara sukarela pada perusahaan manufaktur di
Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan klien
yang semakin bertambah besar, maka akan berpengaruh terhadap
pergantian KAP yang besar dan memiliki kualitas lebih tinggi.
Pada auditee yang lebih besar, karena kompleksitas operasi
mereka dan peningkatan pemisahan antara manajemen
dengan kepemilikan, maka sangat memerlukan KAP yang
dapat mengurangi agency cost dan terhadap ancaman dari
kepentingan pribadi auditor (KAP).

5. Kesulitan keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pergantian KAP secara sukarela pada perusahaan manufaktur di
Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa kondisi kesulitan
keuangan yang semakin buruk yang dialami oleh perusahaan,
maka tidak akan mempengaruhi pergantian KAP. Alasannya
adalah perhatian persepsi dari para pemangku kepentingan di
perusahaan, jika perusahaan sering berganti KAP maka akan

timbul anggapan yang negatif.
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5.2. Keterbatasan
Berdasarkan hasil penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan:

1. Penggunaan sampel waktu penelitian ini masih singkat hanya
menggunakan waktu tiga tahun (2009-2011) dan hanya
menggunakan perusahaan manufaktur.

2. Hanya melihat pergantian KAP saja, tidak melihat perusahaan
memilih KAP yang mana, dan tidak mampu menangkap
perusahaan besar dalam penelitian ini karena perusahaan besar
sangat jarang melakukan pergantian KAP, sebagian besar
perusahaan berganti KAP setelah enam tahun secara berturut
diaudit oleh KAP yang sama.

3. Penelitian ini hanya menguji dan menganalisa pengaruh variabel-
vaiabel opini audit going concern, pergantian manajemen,
ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan kesulitan keuangan
perusahaan terhadap pergantian KAP. Variabel-variabel lain
yang mungkin turut memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP

perusahaan tidak diujikan dalam penelitian ini.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang
dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak
manajemen perusahaan, yaitu:
1. Penelitian  berikutnya  hendaknya  dilakukan  dengan

mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang mungkin
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mempengaruhi pergantian KAP perusahaan secara sukarela
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai rotasi audit.

Objek penelitian selanjutnya hendaknya juga memperhatikan
pergantian pada tingkat auditornya

Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan sampel objek penelitian seluruh perusahaan yang
terdaftar dalam BEI, hal ini dilakukan agar dapat melihat

generalisasi teori secara valid.
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